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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL  

A. Eksplorasi  

1. Pengertian Eksplorasi  

Eksplorasi adalah proses mencari tahu atau 

menyelidiki sesuatu untuk mendapatkan pengetahuan 

baru. Proses ini melibatkan kegiatan seperti investigasi, 

pengamatan, dan eksperimen agar seseorang atau tim bisa 

memahami lebih dalam tentang suatu hal, subjek, atau 

daerah tertentu. Eksplorasi adalah tahap awal dalam 

proses penemuan dan pemahaman.
31

 

2. Manfaat Eksplorasi  

Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan 

eksplorasi, yaitu: 

a. Wawasan informasi menjadi lebih luas dan lebih 

nyata. 

b.  Terpenuhinya rasa keingintahuan akan sesuatu. 

c.  Mendapat data mengenai suatu wilayah, beserta 

sumber dayanya.  

d. Dapat mengatasi kelangkaan sumber daya alam  
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e. Dapat melatih kemampuan yang sudah dimiliki dan 

memicu berkembangnya kemampuan baru.
32

 

3. Tujuan Eksplorasi 

Tujuan utama dari eksplorasi adalah untuk 

mencari dan merumuskan masalah-masalah dari suatu 

fenomena yang masih kabur, berfungsi sebagai 

langkah awal untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penting dan mengembangkan pengalaman, dengan 

hasil akhir berupa penghasilan ide-ide baru, 

pengembangan teori tentatif, dan produksi generalisasi 

induktif yang kemudian menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan yang lebih sistematis (deskriptif 

atau eksplanatif). Eksplorasi diperlukan agar bisa 

menemukan faktor-faktor yang penting sebagai 

penyebab munculnya masalah-masalah. Penelitian 

eksplorasi bisa dianggap sebagai langkah awal yang 

diharapkan bisa digunakan untuk menemukan 

permasalahan, sehingga kemudian permasalahan 

tersebut bisa diteliti lebih lanjut dengan jenis 

penelitian lain, seperti penelitian deskriptif atau 

eksplanatif. Karena penelitian eksplorasi hanya 
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bertujuan untuk menemukan ide-ide atau hubungan-

hubungan baru, maka tidak ada perencanaan yang 

formal dalam penelitian ini. Pelaksanaannya 

bergantung pada kemampuan dan imajinasi peneliti 

yang melakukan penelitian tersebut. Tujuan dari 

penelitian eksploratif adalah untuk menghasilkan 

generalisasi yang diperoleh melalui proses induktif 

terhadap kelompok, proses, aktivitas, atau situasi yang 

diteliti.
33

 

B. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi bisa diartikan sebagai pelaksanaan 

atau penerapan suatu gagasan, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam bentuk tindakan nyata. Proses ini bertujuan 

untuk memberikan dampak, seperti perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai seseorang. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan 

sudah selesai dan dianggap matang. Hal ini merupakan 

langkah nyata dalam mewujudkan rencana yang telah 

dirancang secara rinci. Berikut beberapa penjelasan 

mengenai implementasi menurut para ahli. Menurut 

Nurdin dan Usman, implementasi adalah aktivitas, 
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tindakan, atau mekanisme dalam suatu sistem. 

Implementasi bukan hanya sekadar melakukan kegiatan, 

tetapi merupakan suatu proses yang terencana dan 

bertujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
34

 

2. Jenis-Jenis Implementasi 

Implementasi bisa dibedakan menjadi beberapa tipe 

berdasarkan bidang dan situasinya. Berikut beberapa tipe 

implementasi yang sering ditemui: 

a. Implementasi kebijakan  

Implementasi kebijakan adalah bagian penting 

dalam proses pembuatan kebijakan publik. Ini adalah 

langkah untuk mewujudkan keputusan yang telah 

ditetapkan. Secara dasar, implementasi kebijakan 

adalah cara agar tujuan dari kebijakan tersebut bisa 

tercapai. Tidak lebih, tidak kurang. 

b. Implementasi strategi 

Implementasi strategi adalah cara mana 

manajemen mengubah strategi dan kebijakan menjadi 

tindakan nyata dengan menciptakan program, 

anggaran, dan prosedur. Proses ini membutuhkan 

perubahan budaya, struktur, atau sistem manajemen 

secara keseluruhan dari organisasi. 
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c. Implementasi program  

Implementasi program adalah tahap di mana 

suatu program yang sudah diadopsi dilakukan oleh 

unit-unit administrasi tertentu dengan menggerakkan 

dana dan sumber daya lainnya. Beberapa program 

kebijakan mendapat dukungan dari pelaksana, tetapi 

ada juga yang mungkin menemui penolakan dari 

pelaksana. 

d. Implementasi sistem  

Implementasi sistem adalah tahap dalam siklus 

pengembangan sistem yang mengacu pada proses 

menerapkan sistem informasi baru ke dalam operasi 

organisasi. Tahap ini mencakup pemasangan 

perangkat keras dan perangkat lunak, persiapan data, 

pelatihan pengguna, serta pengoperasian sistem baru 

secara resmi.
35

 

3. Tujuan implementasi 

Berikut ini Adalah beberapa tujuan dari implementasi 

yaitu: 

1) Tujuan utama dari implementasi ini adalah agar 

tercapai perencanaan yang matang, baik untuk 

diri sendiri maupun bersama tim. 
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2) Memeriksa dan mencatat langkah-langkah dalam 

menjalankan rencana atau kebijakan 

3) Mencapai tujuan yang diinginkan melalui rencana 

atau kebijakan yang sudah dibuat. 

4) Untuk menentukan kapasitas masyarakat untuk 

melaksanakan kebijakan atau rencana 

sebagaimana dimaksud. 

5) Untuk mengetahui seberapa baik suatu kebijakan 

atau rencana telah berhasil dirancang agar bisa 

meningkatkan atau memperbaiki kualitas.
36

  

C. Nilai-Nilai Islam  

1. Nilai-Nilai Islam 

Kata nilai dalam bahasa Inggris disebut value, 

sedangkan dalam bahasa Latin disebut valere. Secara 

bahasa, nilai bisa dimaknai sebagai harga. Tapi lebih dari 

itu, makna nilai bisa dijelaskan lebih luas lagi dan 

berkaitan dengan hal-hal yang dianggap berharga dalam 

hidup manusia. Secara umum, nilai adalah konsep yang 

merujuk pada hal-hal yang dianggap bernilai dalam 

kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang dianggap 
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baik, layak, pantas, benar, penting, indah, dan diinginkan 

oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
37

 

Nilai-nilai Islam menjadi pedoman bagi setiap 

muslim dalam berperilaku dan melakukan tindakan. 

Nilai-nilai ini diinginkan agar terlihat dalam setiap orang 

yang menganut agama Islam sebagai tanda kepatuhan 

mereka dalam beragama.
38

 

2. Nilai-nilai Islam Dalam Ekonomi berkelanjutan  

Menurut Eka M Umer Chapra, ada empat nilai 

Islam yang harus diterapkan dalam ekonomi 

berkelanjutan.
39

 Pertama adalah tauhid, yaitu sadar 

bahwa semua kekayaan di dunia ini milik Tuhan, jadi kita 

tidak boleh semena-mena. Kedua adalah peran kita 

sebagai khalifah, yang artinya kita diberi amanah untuk 

menjaga bumi dan harus bertanggung jawab atas apa 

yang kita pakai. Ketiga, kita harus menjauhi riba dan 

tipu-tipu (gharar) supaya tidak ada pihak yang merasa 
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diperas atau dibohongi. Terakhir adalah keadilan, di mana 

ekonomi harus adil dan bisa dirasakan manfaatnya oleh 

semua orang. 

a. Tauhid  

tauhid dalam konteks ekonomi berkelanjutan 

mengajarkan bahwa semua berasal dari Allah dan 

harus digunakan untuk kepentingan umat. Dalam 

keberlanjutan, prinsip tauhid mendorong manusia 

untuk bekerja sama dan berkolaborasi mencapai 

tujuan bersama. Hal ini terlihat dalam berbagai 

inisiatif ekonomi yang menekankan nilai keadilan dan 

kesejahteraan sosial. 

Konsep tauhid dalam ekonomi syariah adalah 

dasar pemikiran yang mengatur semua kegiatan 

ekonomi dalam Islam. Tauhid berarti mengakui 

bahwa semua yang ada di dunia ini diciptakan oleh 

Allah dan harus dikelola dengan baik sesuai dengan 

aturan syariah. Dengan menerapkan tauhid dalam 

ekonomi, muncul budaya etika dan kejujuran dalam 

berbisnis. Prinsip tauhid mendorong orang berdagang 

secara jujur, transparan, dan menghindari tindakan 

merugikan orang lain, seperti bunga riba dan 

penipuan. Membangun sikap etis dalam berbisnis 
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membantu menciptakan lingkungan ekonomi yang 

sehat dan bisa berkembang terus menerus.
40

 

Berikut ini Adalah nilai tauhid dalam ekonomi 

berkelanjutan 

1) Kepemilikan Mutlak Allah (Tauhid Rububiyah) 

Segala macam sumber daya alam dan 

kekayaan yang ada di bumi semuanya berasal 

dari Allah saja. Manusia hanya diberi tugas 

sebagai wakil yang ditugaskan mengurus semua 

itu. Pandangan ini menghilangkan pendapat 

bahwa manusia memiliki hak kepemilikan yang 

mutlak atas sumber daya alam, sehingga bisa 

mencegah penggunaan sumber daya secara 

berlebihan dan tidak berkelanjutan.
41

 

2) Tujuan aktivitas ekonomi untuk ibadah (tauhid 

uluhiyah) 

Semua aktivitas dalam bidang ekonomi, 

mulai dari membuat barang, menyebarkan barang 

tersebut ke pasar, hingga memakai barang 

tersebut, bertujuan untuk mendapatkan 

keberkahan dari Allah dan menjadi bagian dari 
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ibadah kepada-Nya. Hal ini mendorong orang 

untuk berperilaku secara etis, jujur, dan tanggung 

jawab, serta menjauhi tindakan yang merugikan 

seperti memperkaya diri dengan cara yang tidak 

adil, bermain spekulasi, dan melakukan 

penipuan. 

3) Keadilan sosial dan ekonomi 

Prinsip tauhid menciptakan keyakinan 

tentang keadilan yang sama untuk semua, 

sehingga sumber daya dan kesempatan dalam 

bidang ekonomi harus dibagikan secara adil dan 

merata. Tujuan ini diwujudkan melalui cara 

seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, yang 

bertujuan mengurangi perbedaan antara orang-

orang dan mewujudkan kehidupan yang makmur 

bersama, bukan hanya manfaat bagi individu 

tertentu.
42

 

4) Tanggung jawab lingkungan (menjaga Amanah) 

Sebagai khalifah, manusia wajib menjaga 

lingkungan alam agar tetap terjaga dan tidak 

merusak bumi. Prinsip ini mendorong cara 

berbisnis yang ramah lingkungan, menggunakan 
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sumber daya secara hemat, serta memperhatikan 

dampaknya terhadap orang-orang di masa depan 

(ekologi yang berkelanjutan). 

b. Khalifah (Amanah dan bertanggung jawab) 

M. Umer Chapra menegaskan bahwa, konsep 

Khalifah berarti manusia adalah pemegang amanah 

(trustee). Karena sumber daya alam adalah milik 

Allah, manusia tidak boleh menggunakannya secara 

serakah. Ia menghubungkan konsep ini dengan falah 

(kesejahteraan hakiki) yang mencakup keberlanjutan 

untuk generasi mendatang. Konsep khalifah atau 

amanah dan tanggung jawab dalam ekonomi 

berkelanjutan berarti manusia bertindak sebagai 

pengelola dan pengawas sumber daya bumi secara 

bijaksana, adil, dan bertanggung jawab. Tindakan ini 

tidak hanya bertujuan untuk mencapai kemakmuran 

saat ini, tetapi juga memastikan kesejahteraan bagi 

generasi masa depan. Hal ini selaras dengan prinsip-

prinsip ekonomi berkelanjutan modern dan memiliki 

akar yang kuat dalam etika Islam.
43

 

Sebagai Sebagai wakil Allah di bumi, manusia 

wajib secara aktif merepresentasikan dirinya sebagai 
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pemelihara dan penjaga alam (alrabal‟alamin). 

Manusia harus bertanggung jawab untuk menjaga 

bumi dan menjaga keberlanjutan kehidupannya. Sifat 

khilafah berfokus pada penerapan sikap tanggung 

jawab yang harus dilakukan dalam setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh manusia, khususnya dalam 

pengelolaan limbah.
44

 

c. Larangan riba dan gharar 

larangan riba dan gharar adalah dasar utama 

dalam ekonomi syariah yang bertujuan untuk 

memastikan keadilan, transparansi, serta mencegah 

adanya eksploitasi. Riba dilarang karena 

menghasilkan keuntungan tanpa ada risiko, yang bisa 

merugikan orang lain. Sementara itu, gharar juga 

dilarang karena melibatkan ketidakpastian atau 

spekulasi yang terlalu banyak, yang justru merugikan. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem ekonomi 

yang stabil dan transaksi yang berlandaskan kejujuran 

serta etika 

Larangan terhadap riba dan risiko (gharar) 

dalam ekonomi berkelanjutan dilakukan dengan 

mengganti sistem bunga dengan cara bagi hasil yang 
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adil, seperti mudharabah dan musharakah, agar 

menghindari eksploitasi. Selain itu, setiap transaksi 

harus disertai dengan informasi yang jelas dan 

transparan agar tidak ada ketidakpastian atau risiko 

kerugian yang tidak perlu. Penerapan prinsip ini 

membantu menciptakan ekonomi yang lebih adil, etis, 

dan berkelanjutan dalam aspek sosial, ekonomi, serta 

lingkungan. Hal ini juga mendorong rasa tanggung 

jawab, meningkatkan transparansi, dan mengurangi 

potensi konflik serta ketidakadilan.
45

 

d. Keadilan  

Pernyataan M. Umer Chapra tentang keadilan 

ekonomi berakar pada pada keesaan Tuhan dan peran 

manusia sebagai wakil Tuhan. Menurutnya, keadilan 

atau 'adl adalah pilar mutlak yang harus ditegakkan 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang 

merata dan menghindari kerusakan moral serta sosial. 

keadilan merupakan dasar sekaligus tujuan semua 

tindakan manusia dalam kehidupan. Salah satu 

sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia 

adalah prinsip keadilan dan pelaksanaannya dalam 

setiap aspek kehidupan. Islam mendidik umat 
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manusia bertanggung jawab kepada keluarga, kepada 

fakir miskin, negara, bahkan seluruh makhluk di 

muka bumi. Islam memberikan suatu solusi yang 

praktis terhadap masalah perrkonomian modern. 

Memperbaikinya dengan jalan perbaikan akhlak 

semaksimal mingkin, dengan campur tangan 

pemerintah, serta kekuatan undang-undang.
46

 

keadilan dipahami sebagai prinsip untuk 

memberikan hak kepada yang berhak tanpa adanya 

penganiayaan atau pelanggaran terhadap hak pihak 

lain. Keadilan dalam ekonomi syariah mencakup 

dimensi keadilan distributif dan keadilan komutatif. 

Keadilan distributif berkaitan dengan distribusi 

kekayaan yang adil dan merata dalam masyarakat, 

sedangkan keadilan komutatif berfokus pada keadilan 

dalam setiap transaksi antara individu atau lembaga 

sehingga tercapai kesepakatan yang seimbang tanpa 

ada pihak yang merasa dirugikan. 

Keadilan adalah salah satu prinsip utama yang 

sudah menjadi bagian dari berbagai sistem 

kepercayaan dan tradisi filsafat sejak zaman dahulu. 

Prinsip ini menjadi dasar moral dalam membentuk 

masyarakat yang adil dan selaras.  
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Dalam konteks ekonomi, keadilan sangat 

penting terutama dalam upaya mengatasi 

ketidakadilan ekonomi dan sosial yang sering muncul 

dalam sistem ekonomi biasa. Ekonomi Islam muncul 

sebagai jawaban atas kelemahan-kelemahan yang ada 

dalam sistem ekonomi konvensional. Sistem ekonomi 

konvensional sering dikritik karena terlalu fokus pada 

peningkatan keuntungan dan pembagian kekayaan 

yang tidak merata, yang akhirnya menyebabkan 

adanya ketidakadilan sosial dan ekonomi.
47

 

D. Ekonomi Berkelanjutan 

1. Definisi ekonomi berkelanjutan 

Ekonomi berkelanjutan berarti membuat sistem 

ekonomi yang bisa memenuhi kebutuhan di masa depan 

tanpa merugikan orang-orang di masa kini. Dalam 

konteks ini, peran ekonomi berkelanjutan sangat penting 

dalam mendukung perekonomian negara, terutama dalam 

mencapai ketahanan pangan, meningkatkan daya saing, 

menyerap tenaga kerja, dan mengembangkan teknologi 

informasi. Ekonomi berkelanjutan menjadi salah satu 

fondasi utama untuk mewujudkan visi Indonesia pada 

tahun 2045. Tujuan ekonomi berkelanjutan adalah untuk 
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mendukung Indonesia menjadi salah satu contoh 

ekonomi yang baik di kawasan Asia Pasifik maupun di 

dunia.
48

 

Ekonomi berkelanjutan menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan utama yang perlu 

diperhatikan antara lain perubahan cara konsumsi dan 

produksi, ketergantungan pada bahan bakar fosil, 

ketimpangan dalam kapasitas dan akses, serta 

ketidakpastian dalam kebijakan. Meskipun menghadapi 

tantangan tersebut, masih ada peluang besar untuk 

mendorong pergeseran menuju ekonomi yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Peralihan ke 

ekonomi bisa diakselerasi melalui peningkatan 

penggunaan sumber daya secara efisien, inovasi 

teknologi hijau, peningkatan kesadaran dan keterlibatan 

Masyarakat. Dalam jangka panjang, manfaat ekonomi 

dari peralihan ini bisa menjadi daya tarik yang kuat bagi 

dunia usaha dan masyarakat.
49

 

2. Ciri-ciri ekonomi berkelanjutan  
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Menurut Irawan harahap ciri-ciri ekonomi 

berkelanjutan antara lain:
50

 

a. Mempunyai Pandangan Untuk Jangka Panjang 

pendekatan yang menekankan keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 

masyarakat, dan perlindungan lingkungan dalam 

waktu yang lama. Pendekatan ini melibatkan 

perencanaan untuk generasi mendatang, seperti 

mengurangi dampak perubahan iklim, mengelola 

sumber daya alam secara bijak, melakukan investasi 

pada teknologi ramah lingkungan, serta mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

 Berbeda dengan pandangan jangka pendek 

yang hanya fokus pada keuntungan segera, 

pandangan jangka panjang lebih menekankan 

ketahanan sistem, inovasi yang berkelanjutan, serta 

keadilan antar generasi. Konsep ini sering dikaitkan 

dengan prinsip "keadilan antargenerasi" dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB. 

Contohnya, ini bisa berupa upaya beralih ke energi 
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terbarukan agar menghindari terjadinya krisis iklim di 

masa depan.
51

 

b. Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

Konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab (SDG 12) adalah gagasan untuk membuat cara 

produksi dan konsumsi yang lebih baik bagi masa 

depan. Konsep ini berarti melakukan lebih banyak hal 

dengan sumber daya yang lebih sedikit. Tujuannya 

adalah mengurangi dampak terhadap lingkungan, 

menjaga pertumbuhan ekonomi tanpa merusak alam, 

serta mengelola sumber daya, limbah, dan polusi 

secara lebih baik. Beberapa contoh dari konsep ini 

adalah mengurangi sampah makanan, menggunakan 

bahan dengan lebih tepat, mendaur ulang barang, 

serta mendorong perusahaan untuk beroperasi secara 

lebih ramah lingkungan. 

Konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab adalah pola berkelanjutan yang mengubah cara 

kita membuat dan menggunakan barang serta jasa 

agar tidak melebihi kemampuan bumi. Efisiensi 

sumber daya berarti melakukan lebih banyak dan 

lebih baik dengan menggunakan bahan alam secara 
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lebih bijak serta mengurangi pemborosan. 

Mengurangi dampak negatif berarti meminimalkan 

kerusakan lingkungan, termasuk mengurangi polusi, 

limbah beracun, dan gas rumah kaca yang 

berbahaya.
52

 

c. Berkeadilan sosial  

Keadilan sosial dalam ekonomi berkelanjutan 

berarti memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

yang ramah lingkungan tidak hanya menekankan 

pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan, 

tetapi juga meratakan manfaat dan beban yang 

diterima oleh semua pihak. Hal ini mencakup 

berbagai hal seperti mengurangi perbedaan antar 

kelompok sosial, mendorong partisipasi lebih banyak 

orang, melindungi hak-hak manusia, serta 

memastikan bahwa setiap orang memiliki akses yang 

sama terhadap sumber daya, peluang kerja, dan 

layanan penting. Konsep ini sering dikaitkan dengan 

"triple bottom line" dalam pembangunan 

berkelanjutan, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
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Dalam hal ini, keadilan sosial bertujuan untuk 

mencegah kelompok yang lebih rentan, seperti 

masyarakat miskin, kelompok minoritas, atau 

generasi mendatang, terbebani berlebihan karena 

peralihan ke sistem ekonomi yang lebih hijau. 

Misalnya, dalam isu perubahan iklim, keadilan sosial 

memastikan bahwa negara-negara berkembang tidak 

terbebani dengan biaya besar dalam proses transisi, 

sementara perusahaan besar justru berkontribusi lebih 

besar.
53

 

E. Peternakan Ikan Lele  

Baru-baru ini, permintaan terhadap ikan lele semakin 

meningkat, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk 

dan meningkatnya kebutuhan akan ikan lele tersebut. 

Permintaan ini akan terus bertambah terutama karena 

kebutuhan akan ikan lele yang digunakan untuk konsumsi 

sehari-hari. Seperti diketahui, ikan lele sering dijadikan lauk 

dalam makanan sehari-hari masyarakat Indonesia, khususnya 

disajikan bersama nasi. Ikan lele sangat disukai masyarakat 

karena kandungan proteinnya yang tinggi, sehingga bisa 

menjadi pelengkap asupan gizi yang baik. Komposisi gizi 
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ikan lele mencakup protein sebanyak 17,7%, lemak 4,8%, 

mineral 1,2%, dan air sebanyak 76%.
54

 

Dibalik semua itu perawatan peternakan ikan lele 

bukan lah hal yang mudah, terutama pengolaan pada limbah 

ikan lele, Jika limbah dari budidaya ikan lele tidak dikelola 

dengan baik, dapat menyebabkan pencemaran air dan tanah 

di sekitar area tambak. Dampaknya akan merusak kualitas air 

serta mengganggu keseimbangan ekosistem perairan. Selain 

itu, limbah tersebut juga bisa menjadi sumber penyakit dan 

masalah kesehatan yang berpotensi merugikan masyarakat 

desa. Oleh karena itu, sangat penting bagi petani ikan lele 

untuk mengelola limbah secara ramah lingkungan.
55
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